BAB Il

KETENTUAN UMUM TENTANG JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah figh disebul-ba’'i yang berarti menjual,
mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu gand afal al-ba’i dalam
bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertveanigya , yakni katasy-
syira (beli). Dengan demikian, katd-ba’i berarti jual, tetapi juga sekaligus béli.
Menurut bahasaefimologig, sebagaimana dikemukakan dalam kitabKkifayah

Al-Akhyaradalah sebagai berikut:
2@,5 b e 3rpd o e
Artinya: “Memberikan sesuatu untuk ditukar dengan yang lain.”
Adapun pengertian jual beli menurut istilatferminologis, adalah
pertukaran harta tertentu dengan harta lain berkimsakeridhaan antara
keduanya.
Menurut Imam Zainuddin Al Malibari dalam kitabnkathul Mu’in:
f sz g e J s Ul 2l i

Artinya: “Menukarkan sejumlah harta dengan harta yang laiengan
cara khusus”.

! Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 111

2 Imam Tagiyyudin Aby Bakrin Muhammad Al Husaaltifayatul Akhyar Juzz I, CV.
Alma’arif, Bandung, t.th, him. 29

% Sayyid SabigFigh SunnahNur Hasanuddin, Terj.Figh Sunnah’ Jakarta: Pena Pundi
Aksara Cet. Ke-4, 2006, him. 120

# Zainuddin MalibariFathul Mu'in, Moch. Anwar, Terj. “Fathul Mu’in”, Bandung: Sinar
Baru Algensindo, Cet. Ke-1, 1994, him. 763
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Imam Tagi al-Din mendefinisikan jual beli adalakkau menukar harta,
saling menerima, dapat dikelofeasharruf) denganijab dangobul dengan cara
yang sesuai dengan syara.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami baperagertian jual beli
ialah suatu perjanjian tukar-menukar benda ataangayang mempunyai nilai
secara suka rela di antar kedua belah pihak, yattignsenerima benda-benda dan
pihak lain sesuai dengan perjanjian atau ketenyaag telah dibenarkan syara

dan disepakati.

. Landasan Hukum Jual Beli
Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur’an, Simaan [jma’, yakni:
1. Al-Qur'an

Al-Qur’an, surat Al-Bagarah ayat 275

oogoood Hooogboogot oo oogoogo

(veraady [ OOHOOOOOUO
Artinya: Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mmgmkan
riba (QS. Al-Bagarah: 275)
2. As-sunnah
Diantara hadist yang menjadi dasar jual beli yahadist yang

diriwayatkan oleh HR. Bazzar dan Hakim

® Imam Tagiyyudin Aby Bakrin Muhammad Al Husaai®p. Cit.,him. 239
® Depag RI,AI-Quran dan Terjemahnyalakarta: Pena Pundi Aksara, Cet. Ke-3, 2008,
him. 47
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S o ooy ade A Lo ) OF we B oy mB ) sl e
ammog i) oy yeme g ISy ey ) fes JU Sbl Sl
(S

Artinya: “Rifa’ah bin Rafi’, sesungguhnya Nabi SAW. ditarefatdang mata
pencaharian yang paling baik. Nabi SAW menjawalsessng
bekerja dengan tangannya dan setiap jual beli yamabrur”.
(HR. Bazzar dan Hakim)

3. ljma’

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkamgen alasan bahwa
manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan diritanpa bantuan orang
lain. Namun demikian, bantuan atau barang milikngriain yang dibutuhkannya
itu, harus diganti dengan barang lainnya yang $&sua
4. Qiyas

Adapun menurut giyas (analogi hukum) yaitu darussisi kita melihat
bahwa kebutuhan manusia memerlukan hadirnya suase$ hadirnya suatu
proses transaksi jual beli. Hal itu disebabkan mkarkebutuhan manusia sangat
bergantung pada sesuatu yang ada dalam barangsailikaranya. Sudah tentu
saudaranya tersebut tidak akan memberikan begiutaapa ganti. Dari sini,

tampaklah hikmah diperbolehkannya jual beli agamums& dapat memenuhi

tujuannya sesuai yang diinginkanrya.

" Al-Hafidz bin Hajar Al-‘Asgalani,Bulughul Maram Indonesia: Darul ahya Al-Kitab
Al-Arabiyah, him. 158

8 Sale Al-FauzanMulakhosul fighiyah Abdul Hayyi Al-Kahani, Terj.“Figh Sehari-
hari”, Jakarta: Gema Insani Pers, Cet. Ke-2, 2005, 16i5n.3

? Ibid
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C. Syarat Dan Rukun Jual Beli

Disyari’atkannya jual beli adalah untuk mengatumkedekaan individu
dalam melaksanakan aktifitas ekonomi dan tanpaldisaecara spontanitas akan
terikat oleh kewajiban dan hak terhadap sesaméakypettonomi yang mana
semua itu berdasarkan atas ketentuan Al-Qur’an Hizaist sebagai pedoman
dalam ajaran islam.

Dengan jual beli, maka interaksi dalam duma’amalahmanusia akan
teratur, masing-masing individu dapat mencari ridghngan aman dan tenang
tanpa ada rasa khawatir terhadap suatu kemunglenam tidak diinginkan. Hal
tersebut dapat terwujud bila jual beli tersebutuaeslengan ketentuan hukum
yang berlaku yang melindungi tentang kewajiban Hak yang melekat pada
setiap individu.

Adapun rukun jual beli ada 3, yaigid (penjual dan pembeliMa’qud
Alaih (obyek akad)Shigat(lafaz ijab kabuf’

1. Aqid (penjual dan pembeli) yang dalam hal ini dua dbeberapa orang
melakukan akad, adapun syarat-syarat bagi orargry@hakukan akad ialah:

a. Baligh dan berakal agar tidak mudah ditipu orarakanbatal akad anak

kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab merekaktigandai

mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak sah. ®&bna itu anak

10 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam lIsladiakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003, him. 118
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kecil, orang gila dan orang bodoh tidak boleh mahharta sekalipun
miliknya.

b. Dengan kehendaknya sendiri, yaitu bahwa dalamalakukan

perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak trdakakukan tekanan
atau paksaan pihak lainnya.
Namun jika pemaksaan tersebut atas dasar pemalsagnbenar,
maka jual beli dianggap sah. Seperti jika ada sepitaakim yang
memaksa menjual hak miliknya untuk menunaikan kibagj
agamanya, maka paksaan ini adalah paksaan yangshetdn atas
kebenaran.

c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pemdsgh dalam benda-
benda tertentu, bukan untuk penjual. Kalau yanglditu sesuatu
yang tertulis di dalamnya firman Allah, walau sayat sekalipun.
Seperti membeli Al-Qur'an atau kita-kitab N&bi.

2. Ma'qud alaih (obyek akad), syarat-syarat benda yang menjadelolakad
ialah:

a. Suci (halal dan baik)

Disyaratkan barangnya harus dalam keadaan suci.indderdasarkan

hadist Rasulullah SAW:

™ Chairuman Parasibu dan Suhrawardi K. Lubfekum Perjanjian Dalam Islam,
Jakarta: Sinar Grafika, 1994, him. 35
12 |dris Ahmad Figh menurut Mazhab Syafi'Jakarta: Widjaya, Cet-1, 1969, him. 8
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13 .
(4 3i).
Artinya: “Jabir bin Abdillah menceritakan, bahwa ia mendgn

Rosulullah bersabda pada tahun futuh (pembukaan) di
Makkah: sesungguhnya Allah mengharamkan jual bedni,
bangkai, babi dan berhala...”(mutafaqqun ‘alaih)

Rasulullah tidak memberikan keringanan dalam mejugakelikan

barang-barang tersebut dan tidak pula mencegalk unemanfaatkannya.
Tidak sama dan tidak ada kaitannya antara menglkarafjual beli barang
tersebut dengan menghalalkan untuk memanfaatkannya.

b. Memberi manfaat menurut syara’, maka dilarasg peli benda-benda
yang tidak boleh diambil manfaatnya menurut Syaseperti menjual
babi, cecak dan yang lainnya.

c. Jangan dikaitkan atau digantungkan kepada dldkin, seperti: jika
Ayahku menjual motor ini kepadamu.

d. Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan gagbmotor ini kepada
Tuan selama satu tahun, maka penjualan terselat $mh, sebab jual
beli adalah satu sebab pemilikan secara penuh yidal dibatasi
apapun kecuali ketentuan syara’.

e. Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambak $ah menjual

binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditandggip barang-barang

13 Al-Hafidz bin Hajar Al-‘AsgalaniOp. Cit,him. 158
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yang sudah hilang atau barang yang sulit diper&khbali karena
samar, seperti seekor ikan jatuh ke kolam, makaktidiketahui
dengan pasti sebab dalam kolam tersebut terdapatikin yang
sama.

f. Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang agalain dengan tidak
seijin pemiliknya atau barang-barang yang baru akaenjadi
miliknya.**

g. Diketahui (dilihat), barang yang diperjual kah harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya, atau ukuran-ukyaag lainnya,
maka tidaklah jual beli yang menimbulkan keraguaalssatu pihak.

3. Shigat(lafadzijab gabul)

Akad adalah merupakan sebuah ekspresi dari sebuath umtuk
melakukan perbuatan tertentu yang berlaku padaabkeparistiwa tertentu. Di
dalam kitab-kitab figh disebut juga dengan istilzv Qobul

Rukun yang paling pokok dalam akad (perjanjian) lpgdi itu adalahjab-
gabul yaitu ucapan penyerahan hak milik di satu pihak deapan penerimaan
dipihak lain. Adanydjab gabul dalam transaksi ini merupakan indikasi adanya
saling ridha dari pihak-pihak yang mengadakan #iesis Transaksi berlangsung
secara hukum bila padanya telah terdapat salihg ydng menjadi kriteria utama
dan sahnya suatu transaksi. Namun suka saling rtdhmerupakan perasaan

yang berada pada bagian dalam diri manusia, ydal thungkin diketahui orang

4 Hendi SuhendiQp. Cit, him. 72-73



24

lain. Oleh karenanya diperlukan suatu indikasi ygelgs yang menunjukkan
adanya perasaan dalam tentang saling ridha ita. ama terdahulu menetapkan
ijab gabul itu sebagai suatu indikasi.15 Ada kesepakatan d@ft gabul pada
barang dan kerelaan berupa barang dan harga b&rBagar hukumnya dapat

ditemukan dalam Surat An-Nisa’ ayat 29

0odooooodn guguoouod gouodouooon
Oooooogooooo OJooooododooo ad
000 0ouo ououooooooood touoooooo
gouoooog ogg Jogododoy  oogogod
0ooooooodooo oo 0 Jooogodo
Jodod  ooodg  oood o0 ouodoooooo
ooy oogogouo godgogg

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamurggal
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batiligkec

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukaasa

suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh

dirimu;  sesungguhnya  Allah maha  penyayang

kepadamu’

ljab adalah permulaan penjelasan yang keluar dari sa@hpihak yang
melakukan akad dengan maksud untuk menggambarkhend#aknya dalam
melakukan akad dan hal ini tidak ditentukan padahsaatu pihak melainkan
siapa yang memulainya. Sedanglgabul adalah yang keluar dari tepi (pihak),
yang lain sesudah adanya ijab dengan maksud undnlenrangkan adanya suatu

persetujuart®

21

15 Amir Syarifuddin,Garis-Garis Besar FighJakarta: Kencana, 2003, him. 195

16 sayyid SabigQp. Cit, him. 148

" Depag RIOp. Cit, him. 36

8 Hasbi Ash-ShiddieqyPengantar Figh Mu’amalatBulan Bintang, Jakarta, 1989, him.
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Sebuah contoh, seseorang penjual menawarkan bataggngannya
dengan berkata: “Aku jual barang ini kepadamu dengarga sekian rupiah”,
kemudian disambut oleh orang yang akan membeli aterugapan : “Ya, aku
setuju untuk membeli barang tersebut dengan haeggars rupiah”,. Maka
perkataan penjual disebijab, sedangkan jawaban pembeli disedpibul.

Menurut Sayyid Sabiq dalam bukuny&idih Sunah” ijab merupakan
ungkapan awal yang diucapkan oleh salah satu daripthak yang melakukan
akad dangobuladalah yang kedua.

Menurut Imam Syafi'ijual beli bisa terjadi baik dengan kata-kata yang
jelas maupunkinayah (kiasan) dan menurut beliau itu tidak akan sempurna
sehingga mengatakan “sungguh aku telah beli padahu”

Memperhatikan pendapat pdtagoha’ tersebut, maka dalam masalah ini
penulis dapat menggarisbawahi bahwa jika kereladakttampak, maka
diukurlah dengan petunjuk bukti ucapdal{ gabu) atau dengan perbuatan yang
dipandangurf (kebiasaan) sebagai tanda pembelian dan penjuaédam akad
jual beli dapat juga dengan suatu kata yang mekkaju kepemilikan dan
memberikan kefahaman terhadap apa yang dimaksutdgan kata lain bahwa

ijab gabulterjadi tidak mesti dengan kata-kata yang jelasjum yang dinamakan

19 Sayyid Sabigloc. Cit, him. 121
20 Abdul Wahid Muhammad Ibnu RusyBlidayatul Muijtahid,Ghazali Said, Ter;j.
“Bidayatul Mujtahid”, Jakarta: Pustaka Amani, 200idzz Il, him. 797
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dengan akad ataijab gabulitu sendiri adalah merupakan maksud dan makna-
makna yang dilontarkan antara penjual dan pembeli.
Sedangkanijab qgabul yang merupakan rukun dari jual beli harus
memenuhi beberapa persyaratan sebagai berikut:
a. Keadaanjab dangabul satu sama lainnya harus di satu tempat tanpa
adanya pemisah yang merusak
b. Orang yang mengucapkannya telah akil baligh daakiaé&
c. ljab dangobul harus tertuju pada suatu obyek yang merupakankobye
akad.
d. Adanya kemufakatan walaupun lafadz keduanya Ibentai
e. Waktunya tidak dibatasi, sebab jual beli berwak#lama sebulan.
setahun, dll adalah tidak s&h.
Islam sendiri mengatur untuk menjaga jangan satepgidi perselisihan
antara penjual dan pembeli, maka syari'at Islam beikan hakKhiyar, yaitu
hak untuk memilih melangsungkan atau membatalkah Qali tersebut karena
ada suatu hal bagi kedua belah pihak. Sedangkarar dalam jual beli menurut
Hukum Islam ialah hak memilih diantara penjual daembeli untuk
melangsungkan atau membatalkan akad karena tergag@suatu hal.
Diadakannyé&hiyar oleh syard agar kedua orang yang berjual beli dapat

memikirkan kemaslahatan masing- masing lebih jastpaya tidak terjadi

40

21 SudarsonoPokok-Pokok Hukum Islandakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-2, 2001, him.
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penyesalan di kemudian hari lantaran merasa tertifak-hak tersebut dapat

berbentuk:

1. Khiyar majlis,yaitu kedua belah pihak yang melakukan akad mengurak
pilih meneruskan atau membatalkan jual beli selavasih berada dalam satu
majlis. Khiyar majlisdiperbolehkan dalam semua bentuk jual beli.

2. Khiyar syarat yaitu salah satu pihak yang melakukan akad daleinbeli
dengan syarat diperbolehkan melakukhiyar dalam waktu tertenttf.

Khiyar syaratini dapat digunakan dalam segala macam jual bé&anAetapi
tidak berlaku bagi orang-orang yang sejenis riiaiyar syaratbatal dengan
ucapan dan tindakan pembeli terhadap barang yamgjirdia dengan cara
mewakafkan, menghibahkan atau membayar harga teérselfarena
tindakannya tersebut menunjukkan keridhaannyaadzds jual belf?

3. Khiyar ‘aib (cacat) yaitu hak memilih dimana pembeli boleh mengembalika
barang yang dibelinya apabila pada barang yandi dibbéerdapat cacat yang
mengurangi nilai atau sesuatu yang berharga padadiu®* Sebagaimana
dalam hadist,

b ek £ A3 Cosyegh adl) Bl Ll el oy

25 | .
= &

221bid, him. 408-410

%3 Sayyid Sabigl.oc, Cit.,him. 160
24 SudarsonoQp. Cit.,him. 412
% Zainuddin Al-Malibari,Fathul Mu’in, Op. Cit him. 799
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Artinya : “Bagi pembeli yang belum mengetahui hal-hal yangala&tang
ditetapkan hak khiyar untuk mengembalikan baranggytelah
dibelinya karena menemukan kecaatan sejak semalael{sm
penerimaan yang mengurangi nilai barnag tersebut)”

4. Khiyar ru’yah, adalah ada hak pilih bagi pembeli untuk menyataienaku
atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap soayek yang belum ia lihat
pada saat akad berlangsung.

Khiyar atau hak pilih itu dapat dibicarakan antara penglexigan pembeli,
sepertikhiyar sifat. Apabila sifat-sifat yang telah disepakatrdaena dalam
satu akad, tidak sesuai dengan menerima barang heddkhiyar ada pada
pembeli, apakah akad itu diteruskan atau tidaky digpat diganti kembali
sesuai dengan sifat-sifat yang telah disepakatateriu.

Jika akad telah dilakukan dan pembeli telah mehgétdanya cacat pada
barang tersebut, maka akadnya sah dan tidak adaklégar setelahnyd®
Alasannya ia telah rela dengan barang tersebuttbelsendisinya. Namun jika
pembeli belum mengetahui cacat barang tersebutndamgetahuinya setelah
akad, maka akad tetap dinyatakan benar dan pihatbgde berhak melakukan
khiyar antara mengembalikan barang atau meminta ganti segspai dengan

adanya cacat.

% sayyid Sabigloc. Cit.,him. 161
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Para ulama lebih memprioritaskihiyar ‘aib bagi pihak pembeli. Karena
kebanyakan uang yang dipakai sebagai alat pembay@raifat resmi sehingga
jarang terjadi adanya kecacatan (kepals@an).

Pembeli diperbolehkan memilih antara mengembaliamy telah dibeli
dan mengambil harganya, atau tetap menahan baesebtt tanpa memperoleh
ganti apapun. Jika kedua belah pihak sepakat balerdbeli tetap memegangi

barangnya, sedang penjual memberikan ganti rugatoga maka kebanyakan

fugaha amshamembolehkanny&®

D. Macam-Macam Jual Beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi:
1. Ditinjau dari segi hukumnya

a. Jual beli yanghahih
Jual beli yangshahih maksudnya jual beli yang sesuai dengan ketentuan
syara’ yaitu jual beli yang telah terpenuhi syastah rukunnya, barangnya
bukan milik orang lain dan tidak terkait denddmyar lagi, maka jual beli ini
shahihdan mengikat kedua belah pihak.

b. Jual beli yangathil
Yaitu jika apabila pada jual beli itu syarat dakuanya tidak terpenuhi atau

jual beli itu pada dasar dan sifatnya tidak dipbkan syara. Umpamanya

27 Zainuddin Al Malibari,Op. Cit,him. 800
2 Abdul Wahid Muhammad Ibnu Rusy@p. Cit.,him. 815
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jual beli yang dilakukan oleh anak, orang gila atavang-barang yang dijual
itu barang yang diharamkan syara’ (bangkai, babilkdteamr)

Adapun bentuk-bentuk jual beli yang bathil diantge adalah sebagai

berikut:
1) Jual beli barang yang tidak ada
Umpamanya menjual buah-buahan yang baru berkemizdag
menjual anak sapi yang masih dalam perut ibunya.
2) Jual beli yang mengandung unsur tipuan

Umpamanya barang yang kelihatannya baik, sedandkaadiknya

terlihat tidak baik.

3) Jual belal-‘urbun

Yaitu jual beli yang bentuknya dilakukan melalurjpajian. Apabila
barang yang sudah dibeli dikembalikan kepada pknjnaka uang
muka panjar) yang diberikan kepada penjual menjadi milik pahju
2. Ditinjau dari segi Obyeknya
1) Jual Beli Benda Yang Kelihatan
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditingari segi hukumnya,
jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menuktim dan batal menurut
hukum; dari segi obyek jual beli pelaku jual b&litinjau dari segi benda yang

dijadikan obyek jual beli dapat dikemukakan pentlapégmam
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Tagiyuddirf®bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk: juali leenda yang
kelihatan, jual beli benda yang disebutkan sifttsya dalam janji dan jual beli
benda yang tidak ada.

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktakuélan akad jual beli
benda atau barang yang diperjualbelikan ada dirdppajual dan pembeli, hal
ini lazim dilakukan oleh masyarakat banyak, sepeembeli beras di pasar dan
boleh dilakukan.

Jual beli itu dihalalkan, dibenarkan agama, asahemihi syarat-syarat
yang diperlukan. Demikian hukum ini disepakati paali ijma (ulama’
Mujtahidin) tak ada khilaf padanya. Memang dengegas-tegas al-Qur'an
menerangkan bahwa menjual itu halal, sedangkarittitdiharamkari’Sejalan
dengan itu dalam jual beli ada persyaratan yangshdipenuhi, di antaranya
menyangkut barang yang dijadikan obyek jual batuyaarang yang diakadkan
harus ada di tangan si penjual, artinya barangdia di tempat, diketahui dan
dapat dilihat pembeli pada waktu akad itu terjadi.

2) Jual Beli Yang Disebutkan Sifat-Sifatnya Dalam &aiign

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam grgign ialah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagsaigmadalah untuk jual
beli yang tidak tunai (kontan)salam pada awalnya berarti meminjamkan

barang atau sesuatu yang seimbang dengan hargatuermaksudnya ialah

2 Jmam Tagiyuddin Abubakar ibn Muhammad al-Hussdiag. Cit.,him.329
% Hasbi ash-ShiddigeyHukum-Hukum Figh Islam Tinjauan Antar Mazhab,
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, Cet kéa2,328
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perjanjian sesuatu yang penyerahan barang-barandjtgagguhkan hingga
masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telataplkan ketika akatt.

Jual beli dengan casalammerupakan solusi tepat yang ditawarkan oleh
Islam guna menghindari riba. Dan mungkin ini mekgrasalah satu hikmah
disebutkannya syari'at jual-beli salam sesuai @aarmemakan riba.

3) Jual beli benda yang tidak ada

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapisiatialah jual beli
dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidatu tatau masih gelap,
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh alaian atau titipan dan
lain-lain  yang mengakibatkan dapat menimbulkan kgean salah satu
pihak3?

Dalam kaitan ini Ibnu Rusyd menjelaskan barang+igangang diperjual
belikan itu ada dua macam yaitu: barang yang bleeasar ada dan dapat
dilihat, ini tidak ada perbedaan pendapat, baraarg\tidak hadir (gaib) atau
tidak dapat dilihat dan tidak ada di tempat akadetjadi, maka untuk hal ini
terjadi perbedaan pendapat di antara para ulamaumelmam Malik
dibolehkan jual beli barang yang tidak hadir (gatgu tidak dapat dilihat dan
tidak ada di tempat akad itu terjadi, demikian pp&ndapatAbu Hanifah.

Namun demikian dalam pandangavialik bahwa barang tersebut harus

%! Hendi Suhendiloc. Cit.,him. 47
%2 Chairuman Parasibu dan Suhrawardi K. Lubig, Cit.,him. 49
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disebutkan sifatnya, sedangkan dalam pandangdou Hanifah tidak
menyebutkan sifatnya pun bol&h.

Pandangan kedua ulama tersefhotam Malik dan Abu Hanifal)erbeda
dengan pandangdmam al-Syafiiyang tidak membolehkan jual beli barang
yang tidak hadir (gaib) atau tidak dapat dilihah didlak ada di tempat akad itu
terjadi.

Menurut Sayyid Sabiqg, boleh menjual belikan bargagg pada waktu
dilakukannya akad tidak ada di tempat, dengan syaitaria barang tersebut
terperinci dengan jelas. Jika ternyata sesuai demgarmasi, jual beli menjadi
sah, dan jika ternyata berbeda, pihak yang tidakyadesikan (salah satu pihak
yang melakukan akad) boleh memilih: menerima at#akt Tak ada bedanya
dalam hal ini, baik pembeli maupun penijtfal.

3. Jual beli yang fasid
a. Jual beli al-MajHP
b. Jual beli yang dilakukan orang buta

c. Barter barang dengan barang yang diharamkan

E. Jual Beli ‘Urbun
1. Jual beli ‘Urbun yaitu jual beli yang bentuknyaadtilkan melalui perjanjian.

Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan kepaehjual, maka uang muka

% |bnu RusydBidayah Al Mujtahid wa Nihayah al Mugtasidgc. Cit,him.116-117
34 syyid Sabigloc. cit him. 155
% M. Ali Hasan,Op. Cit.,him. 135
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(panjar) yang diberikan kepada penjual menjadi milik pahjuDi dalam
masyarakat kita dikenal denganahg hangusatau ‘uang hilang tidak boleh
ditagih lagi oleh pembeff
Jual belial-‘urbun dilarang dalam agama Islam, sebagaimana Sabda
Rasulullah SAW:
Ol a8 s e D) o B J 5oy BB ae D) o we

37 . . R
G end paes e axbiJB, el oy,

Artinya: Dari sahabat yang diridhoi Allah, Dia berkata:

“Rasulullah  SAW melarang jual beli dengan panjar
(memberikan panjar terlebih dahulu dan jika juallibiéu
tidak jadi maka uang panjar tersebut hangus)”

(HR. Malik. Katanya dia mendengar hadist ini darnr bin
Syu’aib)

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum uang (parkar) ini
yaitu:

Menurut pendapat ulama dari kalangdanafiyah Malikiyah, dan
Syafi'iyah berpendapat bahwa jual belurban itu tidak sah. Bahwa
Rasulullah SAW melarang jual beli dengan sistembun, bahwa jenis jual
beli semacam itu termasuk memakan harta orangdengan caraathil,

karena disyaratkan bagi si penjual tanpa ada kos#sémya, karena dalam

jual beli itu ada dua syardathil yaitu syarat memberikan uang muka dan

36 M. Ali Hasan,Loc. Cit,him. 118

%7 Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani as-San’a®ijbul as-SalamJjilidlIl,
Kairo:Syirkah Maktabah Mustafa al-Babi al-Hala®50, him.31
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syarat mengembalikan barang transaksi dengan parkisalah satu pihak
tidak ridha’®

Dalam hal ini kalanganHanabilah berpendapat lain, mereka
mengatakan bahwa jual beli semacam itu boleh. Uamnga ini adalah
kompensasi dari penjual yang menunggu dan menyinggaang transaksi
selama beberapa waktu. la tentu saja akan kehilasgbagian kesempatan
berjualan. Tidak sah ucapan orang yang mengatalawe uang muka itu
telah dijadikan syarat bagi penjual tanpa ada iambdDasar argumen mereka
diriwayatkan oleh Nafi’ bin al-Harits pernah memkah buat Umar sebuah
bangunan penjara buat Shafwan bin Ummayabh, yalaii@oUmar suka. Bila
tidak, maka Shafwan berhak mendapatkan uang sdkiasekiar’

2. Murabahah

Murabahah adalah pembiayaan berdasarkan pembigyaaeli atas
barang halal tertentu, dimana pemilik barang akamymrahkan barangnya
seketika kepada pembeli dengan kelebihan atau kegat yang disepakati
bersama. Apabila pembayarannya dilakukan secarauearg disebutar’
bitsaman ajil*°Pengertian lain yaitu jual batiabi’ dengarra’sul maal(harga

pokok) ditambah sejumlah keuntungan tertentu yamgepdkati dalam

3 Abdullah al-Mushlih Figih Ekonomi Keuangan Islandakarta: Darul Hag, 2001,
him. 132-133

% |bid

0 Adiwarman Karim,Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan, Jakarta: Rajawali
perss, 2004, him. 105
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akad*Dalam murabahah, penjual harus memberitahu hargekpgang ia
beli dan menentukan suatu tingkat keuntungan setmghahanny?

Murabahah dapat dilakukan untuk pembelian secesana® dan bisa
disebut murabahah kepada pesanan pembelian. DatalmakUmm, Imam
Syafi'i menamai transaksi seperti ini dengan astél-amir bisy-syira.Jenis
murabahah kepada pemesan pembelian kepada muraivegnapakan jenis
yang mengikat, bahwa si penjual boleh meminta pgaraa, yakni uang
tanda jadi ketika ijab gabul. Penawaran untuk ngatitetap membeli atau
tidak, dilakukan karena pada saat transaksi aveagotersebut tidak memiliki
barang yang hendak dijualn$.

Landasan hukum murabahah dalam QS. Al-Maidah : 1

Jougoogoooo oogoboggo Jooooboooon
LUoooooobbuob buobuoobo

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad. I’
(QS. Al-Ma'idah: 1)
Rukun Murabahah yaitu:
a) Pembeli
b) Penjual
c) Barang yang akan dipesan
d) Harga
e) ljab gabul

“1 Ghufran A. Mas’adiFigh Muamalah KontekstuaBemarang, CV Prasojo, 2002,
him. 142

2 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah:dari Teori dan Praktek, Jakarta:
Gema Insani Press, Cet.l, 2001, him. 101

*® Ibid, him. 102-103
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Syarat Murabahah yaitt:
a) Penjual memberitahu biaya barang kepada pembeli
b) Kontrak pertama harus sah, sesuai dengan ruugn gitetapkan.
c) Kontrak harus bebas dari laba.
d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bijJadiecacat atau barang
sesudah pembelian.
e) Penjual herus menyampaikan semua hal yang bamlk@dgngan pembelian.
3.Fatwa MUI tentang uang muka dalam Murabahah
Dewan Syari'ah Nasional setefah
Menimbang : a)Bahwa untuk menunjukkan kesungguhasabmah dalam
permintaan pembiayaan murabahah dari Lembaga Kanang
Syari’ah, dapat meminya uang muka,

b) Bahwa agar dalam pelaksanaan akad murabahagamle
memakai uang muka tidak ada pihak yang dirugikasuai
dengan prinsip ajaran Islam, DSN memandang perlu
menetapkan fatwa tentang uang muka dalam murahattak
dijadikan pedoman LKS.

Mengingat : (1) firman Allah QS. Al-Ma'’idah: 1

ougongoogn Joogoougd Joogobugout
LU ooboobbogo

4 Ghufran A. Mas’adiQp. Cit,him.143
%5 |chwan Sam, Hasanuddidjmpunan Fatwa Dewan Syari'ah Nasion@ipayung
Ciputat: CV. Gaung Persadaet. Ill, 2006, him. 79-80
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqgad-agad
itu...”(QS. Al-Ma’idah: 1)

(2) Hadist Nabi riwayat lbnu Majah dari 'Ubadah b8hamit,

riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas, dan Malik dari Yahy
BUSR I
Artinya: “Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak
boleh pula membahayakan orang lain”
(2) Para ulama sepakdtwa meminta uang muka dalam jual
beli itu adalah boleh.
Menetapkan : Ketentuan umum uang muka:

(a) Dalam akad pembiayaan murabahah Lembaga Keuangan
Syari'ah (LKS) dibolehkan untuk meminta uang muka
apabila kedua belah pihak bersepakat.

(b) Besar jumlah uang muka ditentukan berdasarkan
kesepakatan.

(c) Jika nasabah membatalkan akad murabahah, nasahah ha
memberikan ganti rugi kepada LKS dari uang muksetaut.

(d) Juka jumlah uang muka lebih kecil dari kerugian S #apat
meminta tambahan kepada nasabah.

(e) Jika uang muka lebih besar dari kerugian, LKS harus

mengembalikan kelebihannya kepada nasébah.

¢ |bid, him. 81-82
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